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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V Kesimpulan dan Saran 

V.1 Kesimpulan 

Bangunan Gereja Katolik Stella Maris merupakan salah satu gereja di Jakarta yang 

tidak memiliki bentuk bangunan yang mencerminkan bangunan Gereja Katolik, yang pada 

umumnya yang terkenal dengan ciri khas gotik nya. Dikhawatirkan dengan hilangnya ciri 

khas Gereja Katolik pada umumnya, akan mengurangi nilai sakral pada bangunan Gereja 

Katolik Stella Maris ini. Namun untuk mengidentifikasi sakralitas pada bangunan Gereja 

Katolik Stella Maris, membutuhkan lebih dari  sekedar melihat bentuk dari luarnya saja.  

 Pada Bagian pendahuluan, dirumuskan satu buah pertanyaan penelitian. Setelah 

melakukan analisis dan juga sintesis, terbentuk pertanyaan penelitian yang terdapat pada 

bagian pendahuluan. 

 

³Seperti apa sakralitas pada arsitektur  Gereja Katolik Stella Maris? 

 

 Setelah menganalisis bangunan Gereja Katolik Stella Maris, berdasarkan prinsip-

prinsip sacred architecture yang ada pada bangunan, yang ditinjau dari elemen ruang 

arsitektur gereja. dapat ditarik kesimpulan bahwa meskipun Gereja Katolik Stella Maris 

berlanggam  unik dan  kontemporer, nilai sakral pada Gereja tidak berkurang. Melalui  

bentuknya yang berbeda,  pengguna tetap dapat merasakan kesakralan saat memasuki 

gereja dan tetap dapat merasakan kedekatan dengan Tuhan, tentunya berdasarkan 

interpretasi masing-masing pengguna. Gereja Katolik Stella Maris tetap memiliki kelima 

prinsip sacred architecture pada bangunannya, walau dengan kadar yang berbeda-beda.  

Bentuk gereja yang berbentuk oval,  yang sangat berbeda dari bentuk gereja pada 

umumnya yang mengikuti bentuk  cruciform, idak mengurang kesan sakral di dalam gereja,  

karena tujuan dari bentuknya tetap menunjukkan penghargaan kepada Tuhan meski melalui 

bentuk yang berbeda. Rasa transendensi juga tetap terasa saat memasuki gereja, melalui  

skala bangunan yang monumental dengan atap yang tinggi dan juga melalui pencahayaan 

alami yang masuk ke dalam bangunan yang memberi kesan hangat dan nyaman.  Saat 

memasuki gereja pun jemaat tetap merasa terarahkan, jemaat mengetahui tujuan dari 

memasuki gereja dengan fokus pandangan tertuju ke area sanctuary. Sedikitnya ornamen, 

patung, dan ukiran juga tidak dianggap mengurangi nilai sakral karena tetap terdapat 

patung-patung penting seperti patung Tuhan Yesus dan Bunda Maria di dalam bangunan 
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gereja. Secara keseluruhan, walau berbeda dari bentuk gereja pada umumnya, rasa 

kesakralan pada Gereja Katolik Stella Maris tidak berkurang sama sekali. Kelima aspek 

sacred architecture tetap tampil pada Gereja Katolik Stella Maris walau dengan kadar yang 

berbeda.elima aspek tersebut tetap tertanam pada Gereja Katolik Stella Maris. Pengguna 

pun tetap dapat beribadah dengan nyaman dan menangkap kesan sakral. 

 

 

V.2 Saran 

BeUdaVaUkaQ keVimSXlaQ \aQg didaSaW WeUkaiW deQgaQ SeQeliWiaQ ³Sakralitas pada 

AUViWekWXU GeUeja KaWRlik SWella MaUiV´, nilai sakralitas pada Gereja Katolik Stella Maris 

dapat dikatakan tidak berkurang. Bila  dilihat dari prinsip sacred architecture, memang  

ada beberapa poin yang tidak terlihat secara langsung. Poin-poin ini dikaji secara berbeda 

sehingga tidak langsung terlihat  meskipun sebenarnya tetap ada. Banyak hal yang masih 

bisa terus dicari dan diteliti dari Gereja Katolik Stella Maris. Penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam mungkin dapat memfokuskan pada  aspek dalam bangunan dan pengaruhnya  

terhadap aktivitas liturgi dan penggunanya. Penelitian di masa depan  dapat mengkaji 

bagaimana rancangan Gereja Katolik Stella Maris mempengaruhi aktivitas ibadah 

penggunanya.  
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